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ABSTRAK 

Santri Mutia. (2018/18046037) Pedagang Gambir di Nagari Gunuang Malintang  

  Tahun 1998-2022. Skripsi. Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas 

 Ilmu Sosial UNP. 2022 

 Penelitian ini mengakaji tetang “ Pedagang Gambir di Nagari Gunuang 

Malintang tahun 1998-2022”. Permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 

“Bagaimana pedagang gambir dalam menghadapi kondisi ekonomi pedagangan 

gambir di Nagari Gunuang Malintang tahun 1998-2022”. Penelitian Ini bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan pedagang gambir dalam menghadapi kondisi 

ekonomi pedagang gambir di Nagari Gunuang Malintang 1998-2022”. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian sejarah dengan metode penelitian sebagai berikut: 

(1) Heuristik adalah usaha dan teknis untuk menemukankan bukti-bukti, untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah dan mengumpulkan bahan-bahan 

informasi yang diperlukan serta yang berhubungan dengan permaslahan peneliti. 

Tahap pertama, heuristik yaitu tahap pengumpulan data yang berhubungan dengan 

objek penelitian. Dalam melakukan penelitian mengenai pedagang gambir di 

Nagari Gunuang Malintang digunakan dua jenis data, yaitu data primer dan 

sekunder. (2) Kritik Sumber terdiri dari kritik internal dan eksternal, yaitu dengan 

melakukan pengujian terhadap keaslian dan keaslian informasi, dan penulis telah 

membandingkan dengan sumber yang berbeda. (3) Interpretasi yaitu menafsirkan 

dan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. (4) Penyajian hasil penelitian 

berupa Skripsi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  pedagang gambir di Nagari 

Gunuang Malintang dari  tahun 1998 sampai tahun 2022 telah terjadi perubahan 

atau toke gambir tersebut di kerenakan toke tersebut sudah meninggal dunia dan 

ada juga yang bersifat turun temurun. Pedagang gambir (toke gambir) di Nagari 

Gunuang Malintang sekitar 10  toke gambir dan dari luar nagari Gunuang 

Malintang sekitar 3 Orang toke. Dalam menjalani usaha ini para pedagang gambir 

dihadapkan kepada masalah yang mengakibatkan kerugian. Adapun masalah-

masalah yang dihadapi para pedagang gambir seperti kurangnya pengetahuan 

pedagang tentang pasar, harga yang tidak jelas karena akses informasi yang lemah 

dan (tertutup), hal ini mengakibatkan para pedagang mengalami kerugian secara 

terus menerus pada saat pembelian ataupun penjualannya, hal ini menjadi 

permasalahan yang dihadapi oleh pedagang gambir. 

 

Kata kunci: Pedagang , Gambir, Gununag Malintang 
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BAB I                                                                                                    

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

 Dalam upaya meningkatkan perekonomian bangsa Indonesia saat 

ini berbagai cara dilakukan oleh orang atau perusahaan, sehingga muncul 

berbagai macam bentuk usaha dalam berbagai bidang. Majunya peradaban 

suatu bangsa dapat dilihat dari kemajuan bangsa itu sendiri dan salah 

satunya dapat dilihat dari bidang ekonomi. Dalam era persaingan bebas 

saat ini hanya usaha agribisnis yang berbasis sumber daya lokal yang 

didukung oleh informasi  dan teknologi  yang efisien dan bersifat spesifik 

lokasi yang akan bertahan, baik pada tataran pasar bebas di tingkat lokal, 

nasional maupun global.
1
   

 Secara sederhana dapat dikatakan bahwa, suatu perusahaan dapat 

bersaing di pasar internasional melalui era perdagangan bebas, baik di 

pasar domestik maupun di pasar export. Perusahaan-perusahaan masuk ke 

pasar internasional dan mengembangkan usahanya bersaing lewat suatu 

proses yang  berkembang dan melalui perdagangan bebas. Sedangkan 

yang dimaksud dengan perdagangan adalah orang atau badan pembeli, 

menerima atau menyimpan barang penting dengan maksud untuk dijual, 

diserahkan atau dikirim  kepada orang yang membeli baik masih berwujud  

barang penting asli maupun yang sudah dijadikan barang lain yang 

                                                             
1
 Azmi D hahlimi. (2008). Permasalahan Gambir di Sumatra Barat dan Alternatif Pemecahannya. 

Prespektif . Volume 5 (1) 
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memerlukan pengelolahan yang baik, adapun pengelolaan yang dimaksud 

adalah melalui kegiatan menajemen.
2
 

 Dalam aktivitas perdagangan, pedagang adalah orang atau institusi 

yang memperjual belikan produk atau barang, kepada konsumen baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini para pedagang 

besar maupun kecil memiliki kesempatan yang sama untuk dapat 

berkembang dan bersaing lebih baik lagi. Ada beberapa definisi dari 

pedagang sebagai berikut. Pengertian pedagang secara etimologi adalah 

orang yang berdagang atau disebut saudagar, jadi pedagang adalah orang-

orang yang melakukan kegiatan-kegiatan perdagangan sehari-hari sebagai 

mata pencaharian. Pedagang adalah orang melakukan perdagangan, 

memperjualbelikan barang yang tidak di produksi sendiri, untuk 

memperoleh keuntungan. Pedagang adalah sebuah proses terjadinya orang 

atau badan membeli, menerima atau menyimpan barang penting dengan 

maksud untuk dijual, diserahkan atau dikirim kepada orang atau badan lain 

baik yang masih berwujud barang penting asli, maupun yang sudah 

dijadikan barang lain. Pedagang adalah orang atau badan yang melakukan 

aktivitas jual beli barang atau jasa di pasar.
3
   

  Gambir merupakan produk andalan Sumatera Barat. Daerah 

Sumatra Barat yang banyak menghasilkan gambir adalah Kabupaten 

Limapuluh Kota dan Kabupaten Pesisir Selatan. Ada beberapa daerah 

                                                             
2
 Tulus T.H Tambunan. (2002). Usaha kecil dan menegah di Indonesia, beberapa usaha penting. 

Jakarta: Grand Wijaya Center 
3
 Marsudi. (2016). Strategi Pembedayaan Dalam Penataan Pedagang Pasar Wisata Tawangmangu 

oleh Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar. Jurnal Ekonomi 

dan Perdagangan. Vol 16 No. 1 
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lainnya seperti Pasaman, Pariaman, Solok, dan Agam tetapi dalam jumlah 

yang kecil dan usaha perkebunan tidak begitu dominan. Di daerah 

Gunuang Malintang  perkebunan gambir menjadi usaha utama dari 

masyarakat, walaupun ada usaha lain seperti bersawah dan pegawai tetapi 

tidak begitu menonjol seperti halnya gambir.  Nagari Gunuang Malintang 

tanahnya sangat cocok untuk lahan tanaman gambir. Topografi yang 

berbukit-bukit, curah hujan yang merata disepanjang tahun, dengan 

ketinggian 400-600 m dari permukaan laut. Tanaman gambir ( unceria 

gambir roxb) termasuk tanaman gambir tidak tahan terhadap genangan air 

sehingga petani menanamnya terutama di lereng-lereng bukit. Gambir bisa 

mulai dipanen saat berumur satu tahun, tergantung tingkat 

pertumbuhannya. 

 Tanaman gambir pada sentral produksi gambir di Sumatra Barat 

diusahakan pada dataran rendah, bergelombang hingga ke daerah 

perbukitan. Hal ini sesuai dengan keadaan daerah dan alam yang ada di 

Nagari Gunuang Malintang, maka gambir dijadikan tanaman andalan bagi 

penduduk setempat, meskipun tanaman lain seperti  padi, karet, dan sawit 

tetap diusahakan. 

 Gambir dapat dipanen secara berlanjut, tergantung perawatan yang 

dilakukan. Tanaman ini bisa berumur puluhan tahun dan tetap bisa 

menghasilkan getah dengan baik. Gunuang Malintang merupakan salah 

satu Nagari yang terdapat di Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 

Limapuluh Kota, Provinsi Sumatra Barat. Nagari Gunuang Malintang 
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merupakan salah satu daerah penghasil gambir di Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru. Hal ini ditandai dengan besarnya masyarakat yang terlibat 

dalam perkebunan gambir di daerah Gunuang Malintang.
4
 

Tabel 1.1 

Petani Gambir di Nagari Gunuang Malintang 

NO Petani Gambir Jumlah 

1 Laki-laki 1.274 Orang 

2 Perempuan  139 Orang 

             Sumber Kantor Wali Nagari Gunuang Malintang, tahun 2021
5
  

 

   Berdasarkan data diatas dapat dilihat manyoritas masyarakat 

Nagari Gunuang Malintang bekerja sebagai petani gambir dengan jumlah 

petani gambir laki-laki sebayak 1.274 orang dan perempuan 139 orang. 

Masyarakat di Nagari Gunuang Malintang sudah bekerja sebagai petani  

gambir secara turun-temurun dan dianggap sebagai tabungan hidup serta 

sumber pendapatan bagi masyarakat di Nagari Gunuang Malintang. 

Persoalan utama petani gambir di Gunuang Malintang adalah sangat 

dipengaruhi oleh kenaikan harga gambir. Sebagai tanaman ekspor, harga 

gambir sangat dipengaruhi nilai tukar rupiah terhadap nilai tukar mata 

uang negara tujuan, misalnya India (Rupe), biasanya semakin tinggi nilai 

tukar Rupe, semakin tinggi pula harga gambir di pasaran.
6
 

                                                             
4
 Noviza Nazir,  Gambir: Budidaya, Pengolahan dan Prospek Diversifikasinya  (Padang: Yayasan 

Hutanku, 2002) hal. 17 
5
 Kantor Wali Nagari Gunuang Malintang, tahun 2021 

6
 Padang Ekspres, 10 februari 1998. 
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 Gambir merupakan salah satu hasil produksi pertanian tradisional 

Indonesia sebelum perang dunia pertama di luar pulau jawa seperti 

Sumatra barat, kepulauan riau, Sumatra selatan (Bangka Belitung ), aceh, 

kalimatan barat dan Maluku. Menurut sejarahnya, ekstara gambir menarik 

perhatian pedagang eropa sejak awal abad ke 17. Orang eropa 

mengganggap gambir ini sebagi jenis tanah dan diberi nama dengan “terra 

japonica”, karena sebelum di eropa terlebih dahulu di bawah melalui 

jepang. 

 Perdagangan gambir telah memunculkan kesempatan-kesempatan 

baru bagi orang Minangkabau, terutama yang tinggal di pegunungan, 

untuk mendapatkan mata pencaharian dengan ikut serta dalam jaringan 

perdagangan yang ada. Perdagangan aktif sekali dalam bulan januari dan 

februari ketika kapal-kapal inggris melewati selat. Apalagi setelah 

keberhasilan pelabuhan Penang yang didirikan oleh East India Company 

(EIC) pada tahun 1786 untuk menarik perdagangan di selat Malaka. Sejak 

itu Penag dijadikan pusat perniagaan bagi para pedagang di Lima Puluh 

Kota. 

 Perkebunan gambir menjadi sumber daya manusia yang bisa 

melahirkan lapangan pekerjaaan bagi masyarakat di Nagari Gunuang 

Malintang, hampir tidak pernah ditemukan pengangguran di kalangan 

masyarakat di Nagari Gunuang Malintang, Mulai yang dari tidak 

melanjutkan pendidikan dan ibu rumah tangga. Keberadaan pedagang 

gambir di Nagari Gunuanag Malintang sangatlah penting karena pedagang 
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gambir di Nagari Gunuang Malintang ikut membuka lapangan pekerjaan 

untuk masyarakat Nagari Gunuang Malintang dengan bekerja sebagai 

pencemuran gambir tersebut. Perbedaan pedagang gambir sekarang 

dengan dahulu yaitu, pedagang gambir (toke) dahulu berasal dari petani itu 

sendiri ia tidak hanya bekerja sebagai pedagang gambir saja melainkan ada 

usaha lain sebagai petani gambir dan pedagang gambir sekarang mata 

pencahariannya berfokus dalam perdagangan gambir tersebut.  

   Pada saat krisis moneter, kemiskinan membelenggu mayoritas 

masyarakat. Krisis moneter dimulai dari gejala keuangan pada tahun 1997, 

menurunnya harga jual beli gambir dari Rp 28.000 per kg terus beransur-

ansur Rp 12.000 per kg, dan bahkan sampai ke harga 1 kg Rp 3.500. Krisis 

moneter yang pernah terjadi pada tahun 1997/1998 masih menjadi momok 

menakutkan yang menghantam kehidupan masyarakat. Banyak masyarakat 

sebagai tulang punggung keluarga kehilangan pekerjaaan, kehilangan mata 

pencaharian. Karena keterpurukan tersebut masyarakat selalu mencari cara 

untuk bertahan tetap makan, anak-anak mesti tetap sekolah. 
7
 

 Pada tahun 1997/1998 terjadinya krisis diberbagai kehidupan 

masyarakat di Indonesia, baik sosial, politik serta ekonomi yang 

berdampak pula pada usaha-usaha menengah ke bawah  yakni usaha 

gambir rakyat. Para penikmat hasil gambir yang berada di Kabupaten 

Lima Puluh Kota Kecamatan Pangkalan Koto Baru Nagari Gunuang 

                                                             
7
 Niken Jamije Pratama. (2020). Usaha Gambir Di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh 

Kota Pada Krisis Moneter, 1997-2000. Skripsi 
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Malintang juga merasakan dampak terjadinya krisis Moneter. Tahun 2015 

sampai tahun 2018 terjadi peningkatan harga gambir yang cukup 

signifikan dari kisaran harga 25.000 per kg sampai dengan Rp. 110.000 

per kg pada tahun 2018. Harga gambir merosot pada tahun 2019 harga 

gambir menjadi Rp. 20.000-25.000 per kg ditahun 2022 harga gambir 

mulai naik dari harga Rp. 25.000 per kg menjadi Rp.40.000 per kg.
8
 

 Pasar gambir sudah berkembang dan tersebar dibeberapa tempat 

baik di Nagari Gunuang Malintang Kecamatan Pangkalan Koto Baru 

Kabupaten Lima Puluh Kota maupun di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Tempat penampungan (gudang) gambir rata-rata dimiliki oleh pedagang 

besar yang berpusat di kota Padang. Permasalahan utama yang dihadapi 

petani dalam memasarkan produknya adalah dominasi pedagang 

Kabupaten yang merupakan kaki tangan dari para eksportir gambir. 

Melalui kaki tangannya di daerah, membuat pedagang pengumpul dan 

petani lainnya tidak berperan.
9
 

 Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan, baik dari segi 

teknologi bercocok tanam, pengolahan paska panen, perencanaan bisnis 

dan pemasaran serta aspek sosial ekonomi dan budaya. Hal ini terlihat 

jelas dari cara bercocok tanam petani yang masih masih tradisional, jenis 

dan mutu produk tidak banyak mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 

                                                             
8
 Wawancara dengan petani gambir bapak Rewan 3 Februari 2022 

 
9
 Buharman, Bharnel, dan M. Ali 2001. Kelayakan finansial usahatani gambir perkebunan rakyat 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatra Barat.Stigma IX (1) : 62-68 



8 
 

 
  

pasar yang sempit serta proses pemasaran yang dikuasai oleh konsumen 

dan pedagang gambir.
10

 

 India merupakan negara tujuan utama ekspor gambir Indonesia dan 

lebih dari 80% pasokan gambir dunia berasal dari Indonesia.
11

 Menurut 

BPS (2010), ekspor gambir Indonesia pada tahun 2009 mencapai sekitar 

18,298 ton dengan nilai UU$ 38.04 juta. Besarnya volume ekspor gambir 

Indonesia ke India mencapai 91.15 persen dari total volume ekspor gambir 

Indonesia. Selain itu, Singapura juga merupakan pengimpor gambir 

terbesar dari Indonesia.
12

 

 Kabupaten Lima Puluh Kota terkenal dengan penghasil gambir 

terbesar. Selain gambir juga terdapat mata pencaharian yang lain seperti 

pinang, karet, coklat dan sawit. Tetapi gambir telah menjadi mata 

pencaharian utama masyarakat Gunuang Malintang Kec.Pangkalan Koto 

Baru. Usaha ini telah merubah mata pencaharian masyarakat yang awalnya 

manyoritas sebagai petani “sawah“ menjadi petani “gambir” telah 

menjadikan komoditas yang mampu mendominan pasar dunia.  

 Gambir adalah komoditi perkebunan potensial spesifik lokasi 

Sumatra Barat, yang diolah secara tradisional dengan cara ekstrak daun 

dan ranting yang dikeringkan. Gambir dijadikan mata pencaharian dan 

                                                             
10

 Nazir, M. 2000. Gambir : Budidaya, Pengolahan Dan Prospek Diversifikasinya. Yayasan 

hutanku, padang 2000 
11

 Vina Rahmadini. (2015). Implikasi Penurunan Ekspor Gambir Indonesia kw India Terhadap 

Perekonomian Masnyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota (Studi Kasus : Penurunan Ekspor 

Gambir Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatra Barat Tahun 2008-2012). Jurnal Jom Fisip. Vol. 2 

No. 1 
12

 Doni Sahat, dkk. (2019). Analisis Nilai Tambah Gambir Di Indonesia (Sebuah Tinjauan 

Literatur). Jurnal Mahatani.Vol. 2 No. 1  
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peluang usaha-usaha yang ada di daerah Gunuang Malintang yaitu 

pedagang-pedagang gambir kecil yang membuka kios-kios di pasar 

Gunuang Malintang. Dalam menjalani usaha ini para pedagang gambir 

dihadapkan kepada masalah yang mengakibatkan kerugian. Adapun 

masalah-masalah yang dihadapi para pedagang gambir seperti kurangnya 

pengetahuan pedagang tentang pasar, harga yang tidak jelas karena akses 

informasi yang lemah dan (tertutup), hal ini mengakibatkan para pedagang 

mengalami kerugian secara terus menerus pada saat pembelian ataupun 

penjualannya, hal ini menjadi permasalahan yang dihadapi oleh pedagang 

gambir. 

 Fenomena yang dihadapi pedagang gambir dalam pemasaran 

gambir adalah fluktuasi harga gambir yang tidak menentu dan kadang 

penurunan harga gambir bisa turun dengan sangat drastis. Fenomena 

lainnya adalah petani yang mencampurkan bahan lainnya seperti pupuk 

dengan tepung kedalam pengolahan gambir agar hasil dari olahan gambir 

memperoleh jumlah yang lebih banyak. Kendala pada tingkat pedagang 

juga sama yaitu fluktuasi harga gambir yang tidak menentu menyebabkan 

ketidakpastian harga pada tingkat pedagang kecil dan petani. Bagi 

pedagang pengumpul maupun pedagang besar resiko harga terjadi pada 

saat melakukan pembelian gambir dengan harga yang cukup tinggi 

sedangkan pada saat penjualan harga gambir sedang merosot. Penyusutan 
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gambir juga salah satu kendala yang harus di hadapi pedagang dan bisa 

mengurangi jumlah penjualan.
13

 

 Pemasaran gambir di Nagari Gunuang Malintang dilakukan setiap 

minggu selama musim penen oleh petani, Tujuannya untuk memperoleh 

uang untuk kebutuhan keluarga. Hasil produksi gambir setiap minggunya 

yang didapatkan oleh petani tidak menentu tergantung harga dan berat 

gambir. Jika berat gambir sebanyak 180 kg dan harga gambir Rp. 40.0000 

jadi penghasilan yang didapatkan oleh petani sebayak Rp. 7.030.000 dan 

penghasilan dibagi dua dengan orang yang mempunyai lahan atau ladang 

gambir tersebut dan setelah dibagi 2 uang tersebut dibagi lagi dengan 

beberapa orang pekerja diladang gambir tersebut.
14

 

 Salah satu yang yang membedakan Gunuang Malintang dengan 

Kecamatan lainya di Kabupaten Lima Puluh Kota terletak pada lokasi 

transaksi penjualan gambir. Kegiatan transaksi penjualan dan pembelian 

gambir dilakukan di pasar sesuai dengan hari pasar masing-masing Nagari. 

Transaksi penjualan di pasar diatur oleh pemerintah Nagari dengan adanya 

Natura. Di lokasi pasar gambir Natura memiliki fungsi sebagai pencatat 

transaksi hasil penjualan gambir petani dan melakukan penarikan sejenis 

retribusi yang digunakan untuk kas Nagari. besarnya retribusi yang harus 

dikeluarkan adalah 0.01% dari hasil penjualan gambir (setiap transaksi 

penjualan Rp 1.000.000, dikenai natura Rp 10.000).
15

 

                                                             
13

 Suardin Tarumun, dkk. (2019). Analisis Pemasaran Gambir Uncaria Gambir) di Nagari Sialang 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Indonesian Journal of Agricultural Economics 
14

 Wawancara dengan Petani gambir, bapak rewan 03 februari 2022 
15

 Kantor wali Nagari Gunuang Malintang, tahun 2021 
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 Para pedagang dalam melakukan pembelian gambir ke petani ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan karena pada saat pembelian gambir 

tersebut memiliki resiko yang sangat besar. Hal ini ditandai banyaknya 

para pedagang yang sangat berhati-hati dalam pembelian supaya tidak 

terjadi kesalahan atau resiko pada saat pembelian gambir tersebut. Dalam 

aktifitas pembelian gambir dihadapkan pada resiko-resiko seperti harga 

yang tidak menentu. Sebelum melakukan pembelian gambir kepada petani 

para pedagang harus bertanya terlebih dahulu kepada atasan (pedagang 

besar yang ada di kota Padang). Karena salah menentukan harga pada saat 

pembelian gambir tersebut akan mengakibatkan kerugian pada pedagang 

dan penentuan harga saat pembelian gambir sangat menentukan untung 

atau ruginya para pedagang tersebut. Setelah harga gambir ditentukan para 

pedagang dihadapkan dengan kualitas gambir.  

 Dalam menentukan kualitas gambir tersebut para pedagang harus 

teliti dalam melihat gambir dari petani tersebut, jika salah dalam 

penentuan kualitas gambir tersebut maka pedagang akan menanggung 

resiko yang besar dan akan terjadi penumpukan gambir di gudang karena 

tidak laku di pasaran. Pada saat pembelian gambir berlangsung para 

pedagang tidak tau pasti kualitas gambir tersebut. Para petani terkadang 

mencampurkan gambir yang kering dengan gambir yang basah sehingga 

para pedagang dihadapkan pada resiko kualitas gambir yang tidak bagus. 

Gambir yang telah dibeli dari petani terkadang dalam keadaan basah dan 

belum terlalu kering. Hal seperti ini yang membuat kualitas gambir 
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menjadi tidak baik. Membeli gambir dalam keadaan basah bisa 

mengakibatkan resiko dari kualitas gambir jadi buruk. 
16

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Tosmardi di pasar 

Gunuang Malintang 30 Desember 2021 para pedagang gambir mengalami 

kerugian, karena harga yang diperoleh tidak menentu dan tidak adanya 

ketetapan harga pada saat penjualan. Pada saat pembelian bahan baku 

kepada petani barang yang dibeli tidak seimbang dengan barang yang akan 

dijual, sehingga menyebabkan terjadinya penumpukkan barang yang akan 

mengakibatkan terjadinya kerugian bagi para pedagang akibat 

penumpukan barang, para pedagang susah untuk menjualnya kembali 

karena barang yang telah ditumpuk tersebut dibeli pada saat harga gambir 

yang tinggi dan pada saat penjualan ditentukan harga. Barang tersebut 

rendah atau tidak sesuai dengan harga yang ditetapkan, maka para 

pedagang susah untuk menjual barang yang telah ditumpuk tersebut karena 

harga gambir cendrung menurun, inilah yang menyebabkan para pedagang 

mengalami kerugian yang sagat besar.
17

 

  Perkembangan pedagang gambir di nagari gunuang malintang dari  

tahun 1998 sampai tahun 2022 telah terjadi perubahan atau toke gambir 

tersebut di kerenakan tokeh tersebut sudah meninggal dunia dan ada juga 

yang bersifat turun temurun. Pedagang gambir (toke gambir) di Nagari 

Gunuang Malintang sekitar 10 toke gambir dan dari luar nagari Gunuang 

Malintang sekitar 3 Orang toke.  

                                                             
16

 Wawancara dengan, bapak Imi 02 februari 2022 
17

 Wawancara, dengan Tosmardi, tanggal 3 februari 2022 
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  Banyak diantara pedagang atau toke gambir Gunuang Malintang 

telah berhasil mengembangkan usahanya sebagai toke gambir di nagari 

Gunuang Malintang dia telah dapat membuka lowongan pekerjaan bagi 

masyarakat Nagari Gunuang malintang. Penulis berusaha melihat bentuk 

pengolahan dan manajemen usaha yang dikembangkan, serta tradisi 

kepengusahaan yang telah terbentuk dari pedagang gambir di nagari 

Gunuang Malintang walau pernah diguncang krisis moneter tahun 1997. 

Oleh sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan pedagang gambir di Nagari Gunuang Malintang dengan judul:” 

Pedagang Gambir di Nagari Gunuang Malintang Tahun 1998-2022”. 

B. Batasan Masalah    

 Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti berusaha 

membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar tidak terjadi pelebaran 

bahasan, batasan tersebut terdiri dari batasan spasial dan temporal. 

a. Batasan spasial dalam penelitian ini adalah Nagari Gunuang 

Malintang, Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

b. Batasan temporal yang dipilih adalah tahun 1998-2022. Alasan penulis 

mengambil batasan masalah ini karena di tahun 1998 inilah awal mula 

terjadinya krisis moneter yang mengakibatkan kemerosotan hidup 

masyarakat Nagari Gunuang Malintang. Hingga tahun 2022, alasan 

penulis mengambil batasan masalah ini karena adanya wabah covid 19 
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berpengaruh terhadap aspek ekonomi masyarakat Nagari Gunuang 

Malintang. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang 

menjadi fokus dari masalah penelitian ini Bagaimana pedagang gambir 

dalam menghadapi kondisi ekonomi pedagang gambir di Nagari Gunuang 

Malintang? 

D. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pedagang gambir 

dalam menghadapi kondisi ekonomi pedagang gambir di Nagari Gunuang 

Malintang. 

E. Manfaat Penelitian  

  Sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan, 

maka manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

a) Manfaat Praktis  

1. Menambah wawasan penulisan terhadap kendala-kendala pedagang 

gambir di Nagari Gunuang Malintang. 

2. Menambah wawasan penulis dalam menghadapi masalah pedagang 

gambir. 

b) Manfaat Akademis  

1. Manfaat penelitian ini diharapkan berguna sebagai pedoman untuk 

penelitian yang selanjutnya. 

2. Sebagai tambahan literature kepustakaan Jurusan Sejarah. 
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3. Memperkaya khazanah perpustakaan sejarah lokal. 

F. Tinjauan Pustaka 

1. Studi Relevan  

  Studi relevan atau penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mendapatkan bahan perbandingan dan acuan untuk menghindari 

anggapan kesamaan dengan peneliti. Maka dalam tinjauan pustaka ini 

peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut. 

  Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Azmi Dhalimi (2006) 

yang berjudul Permasalahan Gambir di Sumatra Barat dan Alternatif 

Pemecahannya. Gambir merupakan komoditas perkebunan rakyat yang 

di tujukan untuk ekspor ke India, Bangladesh, Pakistan, Taiwan, 

Jepang, Korea Selatan, Prancis dan Swiss. Tanaman gambir 

merupakan komoditas spesifik lokasi dan unggulan daerah Provinsi 

Sumatra Barat. Usaha gambir adalah salah satu mata pencaharian 

untuk meningkatkan pendapatan petani.
18

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sama-sama meneliti tentang permasalahan gambir 

sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah peneliti lebih membahas tentang pedagang gambir 

di Nagari Gunuang Malintang. 
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 Azmi Dhahlimi, Jurnal permasalan gambir di Sumatra Barat dan Alternatif Pemecahannya. 1 

juni 2006: 46-59 
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 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yose Rizal (2020) yang 

berjudul Analisis Strategi dan Key Succes Faktor Dalam Perdagangan 

Gambir di Kabupaten Pesisir Selatan. Secara umum pandangan para 

eksportir dan dalam pandangan konsumen akhir komoditi gambir yaitu 

industri, gambir dibedakan atas dua macam yaitu gambir kuning dan   

gambir hitam. Gambir yang pada umumnya diproduksi oleh 

Kabupaten 50 kota dikenal dengan gambir kuning yang mana secara 

spesifik gambir ini tampilannya lebih baik dari pada gambir yang 

diproduksi oleh masyarakat Pesisir Selatan yang lebih dikenal dengan 

gambir hitam.
19

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pedagang gambir 

sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti lebih membahas tentang pedagang gambir di Nagari Gunuang 

Malintang. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Selfi Mahat Putri (2013) 

yang berjudul usaha Gambir Rakyat di Limah Puluh Kota, Sumatra 

Barat 1833-1930. Gambir pada masa kolonial merupakan salah satu 

komoditas pertanian penting dalam menjadi sumber mata pencaharian 

utama masyarakat. Usaha perkebunan gambir cukup maju dari segi 

                                                             
19

Yose Rizal. (2020). Analisis Strategi dan Key Succes Faktor dalam Perdagangan Gambir di 

Kabupaten Pesisir Selatan. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan.Vol 11 No. 1  
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produksi dan pemasaran, namun tidak terjadi kemajuan dalam hal 

pengolahan dengan teknologi.
20

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penelitia adalah sama-sama meneliti usaha gambir sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lebih membahas tentang pedagang gambir di Nagari Gunuang 

Malintang. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan Suardi Tarumun dkk (2019) 

yang berjudul analisis Pemasaran Gambir di Nagari Sialang 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Fungsi pemasaran 

yang dilakukan di Nagari Sialang meliputi petani sebagai produsen 

gambir melakukan fungsi pengangkutan dan fungsi penjualan. 

Pedagang pengumpul melakukan fungsi pemasaran seperti fungsi 

pembelian, fungsi penjualan, fungsi pengangkutan, fungsi 

penyimpanan, fungsi pembiayaan, fungsi penanggungan resiko dan 

informasi pasar. Berdasarkan dua saluran gambir yang ada di Nagari 

Sialang efisiensi pemasaran dapat disimpulkan bahwa saluran 

pemasaran II lebih efisien dengan nilai 4,95 persen di bandingkan 

saluran 1 yang nilainya 7, 63 persen.
21
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Selfi Mahat Putri. 2013. Usaha Gambir Rakyat di Limah Puluh Kota, Sumatra Barat 1833-1930. 

Jurnal lembaran sejarah. Vol. 10 No. 2 
21

Suardi Tarumun, dkk. (2019). Analisis Pemasaran Gambir  (UNCAARIA  GAMBIR) di 

Nagari Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Indonesian Journal of 
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 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama pemasaran gambir sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

membahas tentang pedagang gambir di Nagari Gunuang Malintang. 

2. Kerangka Konseptual 

a. Gambir 

 Gambir  merupakan komoditi ekspor yang berskala dari 

getah yang diperas dari daun dan ranting tanaman gambir. Getah 

ini diperoleh setelah melalui beberapa proses seperti pengempaan, 

perebusan dan sebagainya, masuk salah satu diaantara family 

Rubiace (kopi-kopian) yang memiliki nilai ekonomi tinggi, yaitu 

dari ekstrak (getah) daun dan ranting mangandung asam katechu 

tannat (tannin), ketechin. Gambir merupakan tanaman keras yang 

bisa berumur panjang dengan pemeliharaan yang baik. 

Diperkirakan umur tanaman gambir dapat berproduksi selama 80 

tahun. Ini menjadi salah satu sebab mengapa masyarakat tertarik 

dalam budidaya gambir.
22

 

 Tanaman gambir dipanen pertama kalinya pada saat 

tanaman berumur 1,5-2 tahun. Sedangkan panen berikutnya tidak 

ada  kriteria tertentu, biasanya petani hanya melihat jumlah daun 

yang cukup banyak dengan usia daun berkisaran antara 6-8 bulan 

setelah panen sebelumnya. Panen menggunakan dua orang tenaga 

                                                             
22

 Azmi Dhahlim, Jurnal Pembedayaan Hasil Perkebunan, 20 Oktober 2017, h. 45 
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menggunakan alat ani- ani atau tuai memotong seluruh ranting-

ranting yang terdapat pada cabang tanaman dengan jarak 2-3 cm 

dari pangkalannya, kecuali ranting muda yang terdapat pada ujung-

ujung cabang. Daun beserta ranting diikat dan dimasukkan ke 

dalam sebuah keranjang anyaman rotan dengan kapasitas 15 kg dan 

langsung dibawa ketempat pengolahan yang letaknya di tengah 

kebun dalam satu hari dua orang petani pekerja mampu memanen 

daun sebanyak kebun 5-5 keranjang.
23

 

b. Manfaat gambir  

 Tanaman gambir menyandang gelar tanaman serbaguna 

karena berbagai manfaat yang ada didalamnya. Ekstrak dari gambir 

mengandung katekin dan tannin yang berguna sebagai bahan baku 

industri formasi, kosmotik, zat pewarna dan industri makanan. 

Manfaat dari gambir secara tradisional adalah sebagai pelengkap 

makanan sirih dan obat-obatan, seperti di Malaysia gambir 

digunakan untuk obat luka bakar, disamping rebusan daun muda 

dan tunasnya digunakan sebagai obat diare dan disentri serta obat 

kumur-kumur pada sakit kerongkongan. Secara modern gambir 

banyak digunakan sebagai bahan baku obat penyakit hati dengan 

paten “catargen”, bahan baku permen yang melegahkan 

                                                             
23

 Azmi Dhahlimi, Jurnal Pembedayaan Hasil Perkebunan, 20 Oktober 2017, h. 46 
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kerongkongan bagi perokok di Jepang karena gambir mampu 

menetralisir nikotin.
24

 

 Sedangkan di Singapura gambir digunakan sebagai bahan 

baku obat sakit perut dan sakit gigi. Gambir juga dimanfaatkan 

sebagai bahan baku dalam industri tekstil dan batik, yaitu sebagai 

bahan pewarna yang tahan terhadap cahaya matahari. Ekstrak 

gambir juga sebagai bahan penyamak kulit agar tidak terjadi 

pembusukkan dan membuat kulit menjadi reyah setelah 

dikeringkan. Begitu pula dengan kondisi kosmetik menggunakan 

gambir sebagai bahan baku untuk menghasilkan astrigen dan lotion 

yang melembutkan kulit dan mananmbah kelunturan serta daya 

tegang kulit.
25

 

c. Standar dan Kualitas Gambir 

 Kualitas gambir biasanya ditentukan saat pengolahan. 

Petani mengolah menggunakan air rebusan daun gambir yang 

berulang-ulang. Kualitas dari gambir tersebut belumnya 

mempunyai kualitas tertentu dan masih tergantung bagaimana cara 

membuat gambir tersebut. Tetapi bagi para pedagang besar kualitas 

gambir yang diminatinya yaitu gambir yang tidak bercampur 

dengan apapun yaitu gambir murni hanya sari pati gambir tersebut 

                                                             
24
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Puluh Kota, Sumatra Barat. Vol. 1 (1) 
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yang dicetak. Gambir yang memiliki kualitas tinggi tersebut 

gambir yang tidak tercampur dengan bahan apapun, jika gambir 

dicampur dengan pupuk atau bahan lain, hal tersebut bisa membuat 

kualitas gambir menjadi rendah. Hingga mengakibatkan daya jual 

dari gambir tersebut menjadi murah dan tidak laku di pasaran.
26

 

 Pemasaran gambir yang dilakukan oleh petani ke padang 

bisanya gambir yang masih dalam keadaan mentah yaitu masih 

belum jadi. Hal seperti itu membuat gambir menjadi tidak bagus. 

Kualitas gambir yang bagus tersebut tidak lagi mengandung air dan 

abu, gambir yang telah memenuhi kualitas yang tinggi bewarna 

kecoklatan dan tidak basah lagi. Bentuk dari gambir yang telah 

menjadi kualitas baik seperti adonan roti dan beraroma harum.
27

 

d. Produk Gambir  

  Gambir yang ada di Kabupaten 50 Kota, sebagai salah satu 

daerah tingkat dua penghasil gambir yang ada di Sumatra Barat, 

memiliki karakteristik yang relative sama dengan gambir yang 

diproduksi di daerah tingkat dua lainnya. Karakteristik yang 

dimaksud meliputi produk, pola usaha tani yang dilakukan oleh 

petani produsen, proses budidaya, pengolahan serta kegiatan panen 

dan paska panen. Perkebunan gambir yang ada di Sumbar 

semuanya merupakan perkebunan rakyat, yang tahap proses 

produksinya mulai dari budidaya dan pengolahan dilakukan dengan 
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cara tradisional. Teknologi produksi dan pengolahan gambir yang 

digunakan masih sangat sederhana dan dengan keterampilan yang 

diwariskan secara turun-temurun antar generasi, menyebabkan 

tingginya variasi gambir kering yang dihasilkan petani, bervariasi 

dari segi bentuk fisik, cetaknya, maupun mutu kandungan zat 

esensialnya.
28

 

  Produk gambir yang dijual petani masih dalam bentuk 

gambir mentah karena belum memiliki standar kualitas yang jelas, 

baik standar menurut pasar ataupun standar menurut orientasi 

kegunaan dan pemakaiannya. Oleh karena itu, meskipun gambir 

merupakan salah satu komiditas perkebunan rakyat yang menjadi 

produk andalan Kabupaten Lima Puluh Kota dan sekaligus sebagai 

daerah sentra produksi untuk sumbar, namun industri gambir masih 

tergolong dalam industri rumah tangga yang dikelola secara 

tradisional. Produksi gambir yang dilakukan petani produsen 

dengan menggunakan teknologi dan peralatan sederhana ini 

menyebabkan produtivitas, mutu serta pendapatan petani masih 

rendah.
29
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e. Perdagangan Gambir 

 Pangkalan Koto Baru yang terletak di timur Lima Puluh 

Kota menjadi ramai didatangi oleh pedagang-pedagang dari 

pedalaman Minangkabau yang membawa kopi dan gambir. Gambir 

Lima Puluh Kota dianggap bermutu tinggi dari pada gambir Riau, 

karena kadar getah gambirnya tingggi. Pangkalan Koto Baru 

merupakan tempat pengumpulan hasil-hasil bumi di pedalaman 

Minangkabau yang akan dibawa ke pantai timur. Dari Pangkalan 

Koto Baru barang-barang ini dipersiapkan untuk dibawa ke 

Kampar menuju Penang sampai Singapura. Gambir merupakan 

komoditas ekspor awal Minangkabau ke Singapura.
30

 

 Perdagangan berada ditangan pedagang perantara 

Minangkabau sampai di pos penampungan terkhir di dekat muara 

sungai Kampar yaitu Pelalawan. Sesudah itu hasil bumi diserahkan 

kepada kapten-kapten kapal melayu. Pelalawan menjadi tempat 

bongkar muat semua barang yang datang dari kedua cabang sungai 

Kampar dan dari pangkalan lainnya. Dari tempat hasil bumi 

Minangkabau seperti gambir, kopi, tembakau dan hasil hutannya 

diangkut ke Singapura. Diperlukan dua sampai tiga bulan untuk 

menjual seluruh muatan dan mengumpulkan lagi gaambir dan hasil 

bumi lainnya untuk usaha dagang baru lagi.
31
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 Gambir dijual tidak menurut beratnya melaikan menurut 

potongannya. Hasilnya berbentuk biskuit atau koin-koin besar. 

Diperkirakan tiga orang dapat membuat 3.000 sampai 4.000 

potongan dalam tiga hari. Pengolahan gambir masih menggunakan 

alat-alat tradisional dan tenaga kerja berpusat pada anggota 

keluarga. Sehingga tidak membutuhkan biaya yang besar dalam 

memproduksi gambir. Oleh karena itu usaha gambir masih tetap 

dilakukan oleh masyarakat Limah Puluh kota. Perkebunan ini 

dikerjakan secara turun temurun. Usaha ini telah menjadi mata 

pencaharian utama masyarakat Lima Puluh Kota dari dahulu 

sampai sekarang.
32

 

3. Kerangka Berpikir 
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G. Metode Penelitian 

 Metode adalah cara yang paling efektif dan efisien dalam 

melakukan penelitian sesuai dengan masalah yang dikaji. Dalam penelitian 

metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah. Metode 

penelitian sejarah bertujuan untuk mengkontruksi masalalu sesuai 

sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, 

menverifikasi serta menganalisa bukti-bukti dari data yang didapatkan 

untuk membuat kesimpulan yang kuat. Dapat disimpulkan bahwa metode 

sejarah merupakan teknik atau cara yang digunakan dalam merekontruksi 

peristiwa masa lampau, yang melalui empat tahapan kerja yaitu heuristik, 

kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.
33

 Dalam penelitian ini peneliti 

akan memaparkan tahapan-tahapan metode tersebut sebagai berikut. 

a. Heuristik 

 Heuristik adalah usaha dan teknis untuk menemukankan bukti-

bukti, untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah dan 

mengumpulkan bahan-bahan informasi yang diperlukan serta yang 

berhubungan dengan permaslahan peneliti.  

  Tahap pertama, heuristik yaitu tahap pengumpulan data yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Dalam melakukan penelitian 

mengenai pedagang gambir di Nagari Gunuang Malintang digunakan 

dua jenis data, yaitu data primer dan sekunder. 
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 Sumber data primer merupakan sumber data dari lapangan yang 

diperoleh melalui pengamatan dan wawancara.
34

Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada peneliti dengan melakukan wawancara 

dengan orang pemilik usaha dari pedagang gambir di pasar Gunuang 

Malintang.  

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber data 

yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain, atau yang diperoleh 

melalui sumber kedua atau sumber data yang dibutuhkan. Sumber 

sekunder diperoleh melalui laporan, catatan-catatan atau arsipan serta 

dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian yaitu pada 

pedagang gambir di pasar Gunuang Malintang. 

b. Kritik sumber 

 Setelah sumber data didapatkan, maka tahap selanjutnya kritik 

sumber (verifikasi). Dalam karya Kuntowijoyo menyatakan kritik 

sumber pada penelitian sejarah indentik dengan sumber, yaitu kritik 

intern yang menilai apakah sumber tersebut memiliki kreabilitas atau 

tidak. Dalam penelitian ini sumber tulisan dan lisan diperiksa dengan  

cara memberikan pertanyaan yang kritis untuk sumber yang 

didapatkan, seperti sumber yang berasal dari cerita rakyat yang 

mengandung mitos dan legenda yang dapat mengurangi keilmian dari 

sumber tersebut. Begitu juga dengan sumber tulisan yang perlu dikritik 
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keasahannya, sehingga sumber lisan maupun tulisan tersebut dapat 

dibuktikan kebenarannya berdasarkan fakta-fakta yang telah 

ditemukan. Selain melakukan kritik intern peneliti juga melakukan 

kritik ekstern, kritik eksternal adalah cara pengujian terhadap aspe-

aspek “luar” sumber sejarah yang bertujuan untuk menemukan 

sumber-sumber yang valid dan medeteksi terjadinya kepalsuan 

sumber. 

c. Interpretasi data 

 Interpretasi merupakan menafsirkan atau memberi makna 

kepada fakta-fakta atau bukti sejarah. Interpretasi dilakukan karena 

pada dasarnya bukti-bukti sejarah sebagai saksi realitis dimasa lampau 

adalah hanya saksi bisu belaka. Dalam memilah dan mimilih data dan 

informasi yang diperoleh  dilakukan analisis berdasarkan konsep-

konsep dan teori, yang dikemukakan. Peneliti menginterpretasikan 

fakta-fakta sejarah dengan cara menguraikan atau menyatukan fakta-

fakta yang ditemukan sehingga membentuk cerita sejarah yang 

menarik.
35

 

d. Historiografi 

 Tahapan akhir dalam penelitian sejarah adalah historiografi atau 

penulisan sejarah. Seperti halnya dalam penulisan karya ilmiah, 

penulisan sejarah menggambarkan dengan jelas menggenai kronologis 

suatu peristiwa sejarah dengan menggunakan tahapan-tahapan metode 
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penelitian yang ilmiah. Menurut Kuntowijoyo, setidaknya ada tiga 

komponen yang harus dilengkapi dalam penulisan sejarah, antara lain 

pengantar; hasil penelitian; dan kesimpulan, sehingga tercipta hasil 

karya ilmiah yang sistematis. Jadi dalam historiografi inilah kita harus 

sangat memperhatikan sistem penulisan karena disinilah tahap 

terakhirnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


